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RITUS PEMBUKA 
 
Nyanyian Pembuka  
 
Antifon Pembuka 
I : Jika Engkau menghitung-hitung kesalahan, ya 

Tuhan, siapakah dapat bertahan? Tetapi, Engkau 
suka mengampuni, ya Allah Israel.  

 
Tanda Salib (†) dan Salam   
I :  Rahmat dan damai sejahtera dari Allah Bapa dan 

dari Tuhan kita, Yesus Kristus, bersamamu. 

U  : Dan bersama rohmu. 
 
Pengantar & Intensi  
 
Tobat 
I : Tuhan Yesus Kristus, Engkau telah mengundang 

para pilihan-Mu untuk ikut serta dalam perjamuan 
yang Kauadakan, namun tidak mendapat 
tanggapan semestinya. 

  Tuhan, kasihanilah kami. 
U : Tuhan, kasihanilah kami. 
I : Engkau telah mengundang kami untuk ikut serta 

dalam perjamuan Ekaristi, namun kami pun 
sering kali kurang memperhatikannya. 

  Kristus, kasihanilah kami. 
U : Kristus, kasihanilah kami. 
I : Engkau telah mengundang semua orang untuk 

ikut serta dalam perjamuan abadi di surga, 
namun kerap kali kami melalaikan tugas itu. 
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U : Tuhan, kasihanilah kami. 
I  : Semoga Allah yang mahakuasa (†) mengasihani 

kita, mengampuni dosa kita dan mengantar kita 
ke hidup yang kekal. Amin.   

       
Madah Kemuliaan 
 
Doa Kolekta   
I : Marilah kita berdoa. (hening sejenak) 
  Ya Allah, kami mohon segala rahmat-Mu 

senantiasa mendahului dan mengikuti kami serta 
membuat kami tidak kenal lelah untuk melakukan 
yang baik. Dengan pengantaraan Yesus Kristus, 
Putra-Mu, Tuhan kami, yang bersama dengan 
Dikau dalam persatuan Roh Kudus, hidup dan 
berkuasa, Allah, sepanjang segala masa. 

U : Amin.  
 
Bacaan Pertama      
L : Pembacaan dari Kitab Yesaya (25:6-10a) 
 
  Di Gunung Sion, Tuhan semesta alam akan 

menghidangkan bagi segala bangsa suatu 
jamuan dengan masakan mewah, suatu jamuan 
dengan anggur yang tua benar, suatu jamuan 
dengan lemak dan sumsum dan dengan anggur 
tua yang disaring endapannya. Di atas gunung 
ini, Tuhan akan mengoyakkan kain kabung yang 
diselubungkan kepada segala suku dan tudung 
yang ditudungkan kepada segala bangsa. Tuhan 
Allah akan meniadakan maut untuk seterusnya; 
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dan Ia akan menghapus air mata dari wajah 
semua orang. Aib umat-Nya akan ia jauhkan dari 
seluruh bumi sebab Tuhan telah mengatakannya. 
Pada waktu itu, orang akan berkata, 
“Sesungguhnya, inilah Allah kita, yang kita nanti-
nantikan supaya menyelamatkan kita. Inilah 
Tuhan yang kita nanti-nantikan; marilah kita 
bersorak-sorai dan bersukacita karena 
keselamatan yang diadakan-Nya!” Sebab tangan 
Tuhan akan melindungi gunung ini.  

L : Demikianlah sabda Tuhan. 
U : Syukur kepada Allah. 
 
Mazmur Tanggapan 

 
1. Tuhanlah gembalaku aku takkan 

berkekurangan.Ia membaringkan daku di padang 
rumput yang hijau. Ia membimbing aku ke air yang 
tenang, dan menyegarkan daku 

2. Ia menuntun aku di jalan yang lurus demi nama-
Nya yang kudus. Sekalipun berjalan dalam 
lembah yang kelam, aku tidak takut bahaya, 
sebab Engkau besertaku. Tongkat gembalaan-Mu 
itulah yang menghibur daku. 
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Bacaan Kedua   
L : Pembacaan dari Surat Rasul Paulus kepada 

Jemaat di Filipi (4:12-14.19-20) 
  
  Saudara-saudara, aku tahu apa itu kekurangan, 

dan aku pun tahu apa itu kelimpahan. Dalam 
segala hal dan dalam segala perkara tidak ada 
sesuatu yang merupakan rahasia bagiku, baik 
dalam hal kenyang, maupun dalam hal 
kelaparan, baik dalam hal kelimpahan maupun 
dalam hal kekurangan. Segala perkara dapat 
kutanggung di dalam Dia yang memberi 
kekuatan kepadaku. Namun, baik juga 
perbuatanmu bahwa kamu telah mengambil 
bagian dalam kesusahanku. Allahku akan 
memenuhi segala keperluanmu menurut 
kekayaan dan kemuliaan-Nya dalam Kristus 
Yesus. Dimuliakanlah Allah dan Bapa kita 
selama-lamanya! Amin.  

  Demikianlah sabda Tuhan. 
U : Syukur kepada Allah. 
 
Alleluya  
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Ayat : Bapa Tuhan kita Yesus Kristus kiranya 
menerangi mata hatimu agar kamu mengerti 
pengharapan apa yang terkandung dalam 
panggilan kita. 

 
Bacaan Injil   
I : Tuhan bersamamu 
U : Dan bersama rohmu 
I : Inilah Injil Suci menurut Matius (22:1-10) 
U : Dimuliakanlah Tuhan 
  
  Sekali peristiwa Yesus berbicara kepada para 

imam kepala dan tua-tua bangsa Yahudi dengan 
memakai perumpamaan. Kata-Nya, "Hal 
Kerajaan Surga seumpama seorang raja yang 
mengadakan perjamuan kawin untuk anaknya. Ia 
menyuruh hamba-hambanya memanggil orang-
orang yang telah diundang ke perjamuan kawin 
itu, tetapi orang-orang tidak mau datang. Raja itu 
menyuruh lagi hamba-hamba lain dengan pesan: 
'Katakanlah kepada orang-orang yang diundang 
itu: Sesungguhnya hidangan telah kusediakan, 
lembu-lembu jantan dan ternak piaraanku telah 
disembelih. Semuanya telah tersedia. Datanglah 
ke perjamuan kawin ini.'  Tetapi orang-orang 
yang diundang itu tidak mengindahkannya. Ada 
yang pergi ke ladangnya, ada yang pergi 
mengurus usahanya, dan yang lain menangkap 
hamba-hambanya itu, menyiksanya dan 
membunuhnya. Maka murkalah raja itu, lalu 
menyuruh pasukannya ke sana untuk 
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membinasakan pembunuh-pembunuh itu dan 
membakar kota mereka. Sesudah itu ia berkata 
kepada hamba-hambanya: 'Perjamuan kawin 
telah tersedia, tetapi orang-orang yang diundang 
tadi tidak layak untuk itu. Sebab itu, pergilah ke 
persimpangan-persimpangan jalan dan 
undanglah setiap orang yang kamu jumpai di 
sana ke perjamuan kawin itu.' Lalu pergilah 
hamba-hamba itu dan mereka mengumpulkan 
semua orang yang dijumpainya di jalan-jalan, 
orang-orang jahat dan orang-orang baik, 
sehingga penuhlah ruangan perjamuan kawin itu 
dengan tamu." 

I  : Demikianlah Injil Tuhan. 
U : Terpujilah Kristus. 
 
Homili   
  
Syahadat   
 
Doa Umat   
I : Saudara-saudari terkasih, kita diundang 

mengikuti perjamuan Tuhan. Sebagai sahabat-
sahabat-Nya kita diperkenankan mengetuk pintu 
hati-Nya dengan doa permohonan: 

L : Bagi Gereja Kristus, 
  Semoga Allah Bapa Mahakasih menuntun Gereja 

agar tak henti-hentinya mengundang semua 
orang mengikuti perjamuan Tuhan.  

  Kami mohon ... 
U : Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan. 
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L : Bagi para bapak dan ibu, 
  Semoga Allah Bapa Mahabijaksana membimbing 

para bapak ibu dalam setiap langkah hidup 
mereka sehingga mereka tekun mengusahakan 
rumah tangga yang membahagiakan seluruh 
keluarga dan tidak terbawa oleh arus nafsu akan 
kemewahan material di tengah dunia modern ini. 
Kami mohon ... 

U : Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan. 
L : Bagi kaum papa, 
  Semoga kemurahan hati Allah yang mengalir 

dalam kebaikan hati umat-Nya memberikan 
kesempatan bagi kaum papa untuk dapat 
mengikuti perjamuan Tuhan. Kami mohon ... 

U : Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan. 
L : Bagi kita semua di sini. 
  Semoga Allah Bapa memperkenankan kami 

memperluas lingkup perayaan ini dengan 
mengajak bersahabat dan makan bersama 
sesama kita. Kami mohon ... 

U : Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan. 

… hening sejenak … 

I  : Allah, Bapa kami, dengarkanlah dan kabulkanlah 
doa kami yang berkumpul di sekitar altar­Mu ini, 
dan jadikanlah kami tanda cinta kasih-Mu. Demi 
Yesus Kristus, Putra-Mu, Tuhan kami.  

U : Amin. 
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LITURGI EKARISTI 
 
Persiapan Persembahan   
 
Doa Atas Persembahan   
I  : Allah Bapa Yang Mahabaik, berkatilah dan 

persatukanlah persembahan kami dengan 
kurban Putera-Mu, Yesus Kristus, yang tiada 
cela. Semoga berkat pengabdian dan kebaktian 
kami ini kami dapat memperoleh kemuliaan 
surgawi bersama Dia, Tuhan dan Pengantara 
kami. 

U : Amin.  
 
Prefasi 
 
Kudus 
 
Doa Syukur Agung 

Anamnesis 3 A (Do=F) 
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KOMUNI 
Bapa Kami 
   
Doa dan Salam Damai  
 
Anak Domba Allah  
 
Persiapan dan Menyambut Komuni 
 
Antifon Komuni 
I : Orang-orang kaya akan kekurangan dan 

kelaparan, tetapi mereka yang mencari Tuhan 
takkan kekurangan sesuatu pun. 

 
Doa Sesudah Komuni   
I : Marilah kita berdoa. (hening sejenak) 
  Allah Yang Mahaagung, dengan rendah hati kami 

mohon agar sebagaimana Engkau menyegarkan 
kami dengan santapan kudus ini, demikian pula 
semoga kami Kau perkenankan mengambil 
bagian dalam kodrat Ilahi Kristus. Sebab Dialah 
Tuhan, Pengantara kami. 

U : Amin 
 

PENUTUP 

Berita Paroki 
 
Berkat (†) dan Pengutusan 
  
Nyanyian Penutup 
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Renungan 11 Oktober 2026, Matius 22 : 1-14  

Oleh : Agnes Kusuma 

 

Ketika seseorang merencanakan sebuah perjamuan 

atau pesta, dia tentu mempersiapkan semuanya dengan baik, 

menyediakan dana yang cukup untuk menyajikan makanan 

yang lezat, menghias ruangan, dan tentunya memilih tamu 

undangan yaitu orang-orang pilihan, kerabat, teman dekat, 

rekan kerja, dst. Tentu si pemilik perjamuan merasa sangat 

kecewa ketika tamu-tamu undangan tidak hadir dengan 

berbagai alasan yang mungkin dikatakan sebelumnya atau 

bahkan tidak hadir tanpa penjelasan. Dan supaya apa yang 

telah dipersiapkan tidak mubazir, si pemilik perjamuan 

kemudian mengundang siapa saja yang mau datang. Tapi 

kembali si pemilik perjamuan kecewa dan sangat marah ketika 

dia melihat ada tamu yang datang tapi tidak berpakaian pesta. 

 Itu adalah perumpamaan yang dikatakan Yesus tentang 

Kerajaan Sorga, tentang seorang raja yang mengadakan 

perjamuan kawin untuk anaknya. Mulanya Kerajaan Sorga 

hanya disediakan untuk orang-orang pilihan Allah, untuk 

bangsa Israel, tapi ternyata banyak dari antara mereka yang 

menolak Allah. Maka kemudian Allah menawarkan 

keselamatan pada siapa saja yang mau mengikutiNya. 

Tentunya tawaran keselamatan ini tidak begitu saja diberikan 

pada manusia. Manusia akan mendapat keselamatan bila dia 

membuka diri untuk menerimanya, melakukan pertobatan, dan 

memilih jalan Allah.  

Dalam cerita di Injil Matius, seorang tamu yang datang 

tanpa berpakaian pesta membuat Raja marah. Mengapa Raja 

marah? Apa arti pakaian pesta dalam perjamuan itu? 

Untuk direnungkan 
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Pakaian pesta bisa diartikan persiapan diri sebelum datang ke 

perjamuan. Ketika kita akan menghadiri sebuah pesta, kita 

diharapkan mempersiapkannya dengan memakai baju yang 

pantas, baju terbaik, tidak asal memakai baju. Celana pendek 

dan tank top plus sandal adalah pakaian pantai. Orang yang 

berpakaian seperti itu tidak pantas hadir di pesta. Dengan 

penampilan seperti itu dia tidak menghargai dirinya sendiri dan 

pemilik pesta. Dan tentunya sebelum ke pesta tubuh kita 

diharapkan sudah bersih, sudah mandi, tidak kotor, tidak bau 

keringat, bau matahari, atau bau yang lain yang tidak nyaman. 

 Perjamuan yang diadakan oleh Allah bisa berarti 

Perjamuan Ekaristi. Semua orang yang percaya pada Yesus 

diundang untuk hadir setiap hari Minggu. Tapi kenyataannya 

banyak orang Katolik yang mengabaikan undangan ini. Dan 

bila kita datang ke Perjamuan Ekaristi sudah sepantasnya kita 

memakai pakaian yang pantas, tidak berati pakaian mahal tapi 

rapi dan sopan, dan dengan demikian menghargai Dia yang 

mengundang kita. Tubuh yang bersih tidak hanya berarti 

sudah mandi, tapi lebih luas lagi, bersih dari dosa. Maka orang 

yang dalam keadaan berdosa tidak pantas menyambut tubuh 

Kristus, dia harus membersihkan diri dengan mengaku dosa 

terlebih dahulu agar pantas menghadiri perjamuan Ekaristi dan 

menyantap tubuh-Nya. 

 Kita semua diundang ke pesta perjamuan di sorga, kita 

diajak menyiapkan diri mulai sekarang agar kelak pantas hadir 

dalam pesta bersama Dia. 
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BERITA PAROKI 

Akan saling menerimakan Sakramen Perkawinan : 

Sebagai pengumuman yang ketiga : 

• Laurentius Mario Julyano Panggabean dengan 
Felisitas Widya Pangestika ( keduanya dari 
Lingkungan Sebastianus Sawah Besar ) 

Sebagai pengumuman yang kedua : 

• Gabriel Kaleb Wijaya ( Paroki Hati Kudus Tanah 
Mas ) dengan Angela Stella Intan Santoso ( 
Lingkungan Matius Mlaten Trenggulun ) 

Sebagai pengumuman yang pertama : 

• Cornelius Yogi Adi Hatoro ( Lingkungan Carolus 
Karanganyar ) dengan Agnes Novita Dewi ( 
Lingkungan Nobertus Ngestimulyo )  

• Yohanes William Sebastian ( Paroki St. Petrus 
Sambiroto ) dengan Veronica Lidya Mandasari ( 
Lingkungan St. Katarina Karang Kimpul )  

Apabila umat mengetahui adanya halangan atas perkawinan 

tersebut, wajib memberitahukan kepada Romo Paroki. 

 

1. Jadwal misa minggu sore kedua pukul 18.30 
dilaksanakan Silent Mass / Misa Hening. 

2. KPTT Salatiga akan berjualan sayur mayur pada 
Minggu, 11 Oktober pkl 06.00 – 12.00 bertempat di 
halaman depan Bintang Timur, umat yang berminat 
silahkan membeli. 

3. Kursus Katolisitas sesi 4 diadakan kembali pada Senin, 
12 Oktober pkl 18.30 di aula Van Lith, dengan kontribusi 
peserta Rp. 20.000 per sesi, informasi & pendaftaran 
melalui sekretariat paroki. 

4. “ Persembahan 1000 mawar bagi Bunda Maria ” akan 
dilaksanakan pada penutupan bulan Rosario 30 Oktober 
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2026. Bagi umat yang ingin berpartisipasi,  dibuka stand 
pembelian mawar seharga 15.000/tangkai, pada Sabtu & 
Minggu mulai tanggal 3 Oktober - 18 Oktober di selasar 
Gereja. 

5. Selama Bulan Oktober Doa Rosario diadakan setiap 
Sabtu sore pkl 16.45 & Minggu Misa Sore I pkl 15.45.  

6. Peringatan Hari Pangan Sedunia diadakan Bazar UMKM 
& lomba merangkai sayur, pada Minggu, 18 Oktober pkl 
09.00, mohon partisipasi ketua lingkungan untuk dapat 
mendaftarkan umatnya untuk mengikuti lomba, 
pendaftaran melalui sekretariat paroki.  

7. Pendaftaran Persiapan Komuni Pertama telah dibuka, 
minimal usia untuk mendaftar 9 tahun atau kelas  IV SD 
dan sudah di baptis secara Katolik. Pendaftaran ditutup tgl 
6 Desember.  Form pendaftaran dapat diambil di 
Sekretariat Paroki 

8. Sekolah Minggu dimulai pkl 09.30 WIB di Selasar Petrus 
Canisius. 

9. Umat diundang bergabung dan silakan membawa intensi 
doa dalam Persekutuan Doa Karismatik Katolik St. 
Yusup Gedangan, setiap Senin pertama dan ketiga, 
bertempat di aula Bintang Laut ruang 1 / ruang 
Suradibrata, pukul 18.00. 
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Kolekte dapat ditransfer ke rekening atau dapat scan QRIS berikut ini : 

BCA 

1820779998 

CIMB 

701156485400 

  

 
 

  


